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Abstrak 

 
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kelekatan orangtua 
dengan harga diri pada mahasiswa di Sumatera Barat. Responden dalam penelitian ini seperti 151 
mahasiswa berumur 18-23 tahun di Sumatera Barat. Metode kuantitatif korelasional merupakan 
metode yang dipakai pada penelitian ini. Teknik purposive sampling merupakan teknik yang dipakai 
dalam pengambilan sampel. Instrumen yang dipakai peneliti yaitu adaptasi skala Inventory of Parent 
and Peer Attachment oleh Gullone dan Robinson (2005) berdasarkan teori Armsden & Greenberg 
dan  skala harga diri disusun oleh Rosenberg yang telah diadaptasi. Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang diperoleh nilai sig 0,001 (p <0,01 ) sehingga bisa disimpulkan adanya korelasi antara 
kelekatan orangtua dengan harga diri pada mahasiswa di Sumatera Barat. 
 
Kata kunci: Kelekatan Orang Tua, Harga Diri, Mahasiswa. 
 

Abstract 
 
Purpose  this research for knowing be found is a relationship parent attachment and self esteem on 
students in Western Sumatra. The respondents within this research as 151 students aged 18-23 
years in Western Sumatra. Correlational quantitative method is the method used on this study. 
Purposive sampling is a technique used in sampling. The instrument used by the researcher was the 
adaptation of the Inventory of Parent and Peer Attachment scale by Gullone and Robinson (2005) 
based on Armsden & Greenberg theory and self esteem scale compiled by Rosenberg which has 
been adapted. Based on the results of the research data analysis obtainable sig worth 0,001 (p <0,01 
). So that  can be concluded there is a correlation parent attachment and self esteem on students in 
Western Sumatra. 
 
Keywords: Parent Attachment, Self Esteem, Student.  
 
PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari masa remaja. Stanley Hall (1904; dalam 
Santrock 2007) menyatakan bahwa remaja terjadi dari usia 12 sampai 23 tahun. Pada tahap ini 
remaja memperantarai masa kanak dengan masa dewasa, saat usia ini remaja kebanyakan 
mengalami tekanan, konflik serta perubahan suasana hati (Santrock, 2012; Santrock 2007). Menurut 
Badan Pusat Statistik Nasional (2013). Tahun 2013 jumlah penduduk di Indoenesia sebanyak 290 
juta manusia dengan 35% diantaranya yaitu remaja yang berusia 24 tahun.  

Tahap ini banyak terjadi perubahan dalam perkembangan diri remaja seperti perubahan fisik, 
kognitif, dan psikis. Seorang remaja juga mengalami perubahan pada perilaku, pola berpikir serta 
cara memandang suatu peristiwa. Seseorang mempunyai beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi 
ketika usia remaja. Kebutuhan tersebut diantaranya harga diri, kasih sayang dari orang tua serta rasa 
aman. Apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi maka dapat menyebabkan masalah dalam dirinya.   

Salah satu faktor utama terjadinya masalah dalam diri remaja disebabkan oleh rendahnya self 
esteem. Menurut Rosenberg (1965) self esteem yaitu sebuah penilaian negatif atau positif tentang diri 
sendiri. Menurut Coopersmith (1967), apabila self esteem remaja rendah dapat menyebabkan mudah 
marah, suka menyendiri, kesulitan dalam mengungkapan pendapat, dan kesepian. penilaian pada diri 
sendiri yang diekspresikan dalam bentuk perilaku seperti menunjukkan bahwa diri berhasil serta 
berharga untuk orang sekitar merupakan pengertian dari harga diri. Terdapat 2 aspek self esteem 
menurut Rosenberg (1965) seperti  social self esteem dan performance self esteem 

Harga Diri mulai terbentuk ketika individu dilahirkan. Ketika memasuki tahap remaja, tingkat 
harga dri mulai berubah. Pada tahap remaja, banyak mengalami perubahan secara bersama yang 
bisa memberikan pengaruh rendah pada harga dirinya. Harga diri pada remaja menjadi kurang stabil 
karena dirinya sangat memperhatikan penilaian yang diberikan oleh orang lain. Peningkatan self 
esteem pada remaja wanita ketika usia 18 sampai 23 tahun. Harga diri tinggi ataupun harga diri  
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rendah tidak terlepasnya peran atau kelekatan orang tua. Harga diri dipengaruhi oleh interaksi remaja 
dengan lingkungan keluarga, sekolah atau lingkungan sekitarnya (Oswalt, 2010).  

Kelekatan dengan orang tua sangat berpengaruh pada self esteem remaja. Kelekatan 
merupakan ikatan perasaan kelekatan yang memiliki intensitas lama (Armsden & Greenberg, 1987). 
Kelekatan melibatkan perasaan saling nyaman, aman dan senang antara individu dalam ikatan 
(Perry, 2001). Kelekatan dengan orang tua pertama kali dibentuk ketika anak berusia 6 atau 7 bulan. 
Menurut Armsden & Greenberg terdapat 3 aspek kelekatan yaitu: trust, communication, dan  
allenation. 

Sebanyak 74,1 remaja banyak menghabiskan waktunya bersama orang lain dibandingkan 
dengan orang tua (Larson dkk dalam Sears, 1991). Berkembangnya harga diri terjadi karena adanya 
ikatan perasaan antara orang tua dengan anak. Menurut Coopersmith (1967), adanya relasi antara 
sikap orangtua dengan self esteem individu. Self esteem tinggi terhadap individu disebabkan karena 
memiliki relasi yang kuat dengan orang tua. Hal tersebut didukung oleh Chen (2017), individu yang 
memiliki self esteem tinggi disebabkan karena mempunyai attachment aman dengan orangtua 
dibandingkan dengan attachment tidak aman. Kelekatan orangtua dengan individu mempunyai peran 
penting dalam pembentukan harga diri. 

Berdasarkan hasil survey awal pada remaja rentang usia 16-23 tahun di Sumatera Barat 
ditemukan bahwa kebanyakan remaja tidak menganggap dirinya berharga bagi diri sendiri, keluarga 
maupun lingkungannya. Mereka juga kurang percaya terhadap kemampuan diri mereka dalam 
melakukan sesuatu. Selain itu ditemukan bahwa orangtuanya tidak memberikan dukungan ketika ia 
mengalami kesulitan, justru orangtua memberikan kritikan dan omelan. Bahkan orangtuanya juga 
terlihat tidak peduli. Ditemukan bahwa responden merasa orangtua tidak dapat mengerti dan 
memahami dirinya, sehingga hanya 21,6% responden yang mau bercerita pada orangtua. Disisi lain, 
saat responden berhasil meraih keberhasilan, orangtuanya jarang dan bahkan tidak pernah 
memberikan apresiasi pada dirinya. Kemudian responden  mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan pendapat pada banyak orang, ia merasa takut tidak diterima, takut tidak dihargai 
serta merasa takut salah.   

Pada fenomena diatas, terdapat masalah pada harga diri (self-esteem). Permasalahan harga 
diri pada fenomena diatas adalah responden tidak memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 
dirinya, responden dalam bersosialisasi juga sulit untuk mengutarakan pendapat karena takut tidak 
diterima dan takut tidak dihargai, responden juga menilai dirinya tidak berharga baik bagi diri sendiri, 
keluarga maupun lingkungannya. Padahal memiliki harga diri yang baik akan berguna bagi 
kebahagian dan kepuasan hidup seseorang (Purnama, 2006). Seseorang yang mempunyai harga diri 
tinggi cenderung menganggap diri sendiri berharga, tidak berpikir diri secara negatif, serta tidak 
menghendaki dirinya sempurna (Myers & Myers, 1999). Seseorang yang mempunyai harga diri tinggi 
dapat memperlihatkan dirinya seperti bangga, serta pribadi  puas akan dirinya (Rosenberg & Owens 
dalam Guindon, 2010). Pesimis, kurang puas dalam diri, mempunyai keinginan untuk menjadi orang 
lain, lebih peka pada pengalaman yang dapat mengganggu self esteem, pemalu, dan lebih sering 
mengalami emosi yang negative merupakan dampak mempunyai self esteem rendah. Selain pada 
fenomena diatas, peneliti juga menemukan masalah pada attachment.  

Fenomena selanjutnya ditemukan bahwa responden tidak merasa nyaman dan senang 
terhadap orangtua, dilihat dari jarangnya ia bercerita pada orangtua karena responden merasa 
orangtua tidak dapat memahami dan mengerti perasaannya. Saat responden mengalami masalah 
justru orangtua tidak peduli, memarahi dan tidak mendukungnya. Attachment dapat mempengaruhi 
harga diri remaja. Individu yang mempunyai attachment yang aman dengan orangtua maka ia 
mempunyai harga diri yang tinggi, sedangkan orang tua dengan attachment tidak aman pada remaja 
akan memiliki harga diri yang rendah (Ismatul Izzah, 2017). 

Nora (2015) menemukan bahwa kelekatan orang tua dan anak (attachment) memiliki pengaruh 
positif terhadap harga diri, dan harga diri dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 
bersosialisasi. Penelitian lain juga menyatakan bahwa kelekatan orangtua anak mempunyai peran  
pada harga diri serta regulasi emosi (2020). Selain itu Permatasari (2017) juga menemukan bahwa 
terdapat dampak langsung dari dukungan orangtua terhadap harga diri seseorang. Menurut penelitian 
Ainsworth (1989) menyatakan bahwa kelekatan orangtua dengan remaja berpengaruh pada harga 
diri. Kelekatan tidak aman yang dimiliki oleh remaja terhadap orangtua dapat menimbulkan perasaan 
tidak berharga, rasa rendah diri, rasa penolakan, serta kesepian Wilkinson (2004). Individu dengan 
kelekatan aman terhadap orang tua dapat menyelesaikan masalah, taat pada orangtua, serta 
mempunyai relasi yang baik dengan teman sebaya. 

Ismatul (2017) berdasarkan hasil penelitian adanya relasi attachment style pada orangtua 
dengan harga diri remaja.  
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Sudah banyak penelitian yang meneliti mengenai self esteem, tetapi belum ada yang 
melakukan penelitian mengenai hubungan parent attachment dengan self esteem pada maahsiswa di 
Sumatera Barat. Berdasarkan fenomena serta penelitian diatas, penulis ingin melakukan penelitian 
mengenai parent attachment, self esteem. Peneliti melihat adanya hubungan kelekatan orangtua 
dengan self esteem terhadap mahasiswa di Sumatera Barat. Sehingga peneliti mengambil judul 
tentang Hubungan Parent Attachment dengan Self Esteem pada Mahasiswa Di Sumatera Barat. 

 
METODE 

Metode yang dipakai untuk penelitian ini seperti quantitative correlational.. Penelitian ini 
memakai populasi seperti  mahasiswa  berusia 18-23 tahun sebanyak 151 mahasiswa di Sumatera 
Barat. Teknik purposive sampling merupakan teknik yang dipakai untuk pengambilan sampel. 

 Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuisioner yang disusun berdasarkan skala self 
esteem oleh Rosenberg yang telah diadaptasi dengan jumlah aitem sebanyak 10, kemudian skala 
parent attachment oleh Gullone dan Robinson  (2005) yang telah diadaptasi dengan jumlah aitem 
sebanyak 28. Analisis data yang dipakai melalui bantuan analisis program SPSS.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan Uji Reliabilitas menggunakan SPSS dengan distribusi reliabilitas data a = 0.05 
dan validitas sebesar > 0.30 dan (Machali, 2015).  Diperoleh reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk 
mengukur skala parent attachment adalah sebesar 0,946. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 
reliabilitas pada parent attachment. Kemudian hasil Uji Reabilitas untuk skala self esteem yaitu 0,856 
yang dapat dinyatakan reliabilitas pada selfesteem. 

Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas, data dikatakan normal 
jika taraf sig nya p > 0,05. Pada penelitian ini diperoleh taraf sig sejumlah 0,855 (p > 0,05), maka bisa 
disimpulkan kedua variabel penelitian berdistribusi normal. Setelah itu, peneliti melalukan uji linearitas 
untuk melihat apakah  kedua variabel berkorelasi linear atau tidak. Data dikatakan linear jika p < 0,05.  
Penelitian ini memperoleh taraf sig sejumlah 0,001 ( p <0,05), sehingga bisa dikatakan kedua variabel 
berhubungan linear.  

Setelah terpenuhi syarat uji product moment selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan parent attachment dengan self esteem. Data dikatakan 
berhubungan apabila nilai sig < 0,01. Hasil uji hipotesis bisa dilihat kepada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Uji Hipotesis 

Variabel N R Sig. (2-tailed) 

Parent Attachment 
dengan Self Esteem 

151 0,262 0,001 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, menyatakan taraf sig sebesar 0,001 (p<0,01), sehingga 

didapatkan H1 diterima dan H0 ditolak. Bisa disimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan parent 
attachment dengan self esteem pada mahasiswa.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis Korelasi Person Product Moment yang digunakan dengan bantuan   
SPSS, memperoleh hasil maka H1 diterima dan H0 ditolak. H1 diterima artinya adanya hubungan yang 
positif parent attachment dengan self esteem pada mahasiswa di Sumatera Barat dengan sig sebesar 
0,001 (p <0,01), maka adanya hubungan parent attachment dengan harga diri.  

Individu yang mempunyai harga diri yang baik dapat menyelesaikan masalah, merasa bangga 
dengan kemampuan dirinya, serta mempunyai penerimaan diri. Kelekatan aman orangtua dengan 
anak berpengaruh positif pada harga diri, artinya parent attachment bisa meningkatkan harga diri 
pada individu (Kang, Jeon & Kwon, 2015). Menurut Tornoda (2015), adanya relasi  kelekatan 
orangtua dengan harga diri, apabila kelekatan rendah ketika periode kecil dapat mempengaruhi self 
esteem serta bisa terjadinya depresi ketika remaja. 

Penelitian yang dilakukan Bowlby & Loss (1982), kelekatan yang dibangun sejak awal dengan 
orang tua dapat mempengaruhi bagaimana dirinya merespon lingkungan sekitar. Attachment yang 
terikat antara orangtua dengan remaja ketika dirinya mendapat perhatian, pengakuan, rasa kasih 
sayang yang cukup dari orang tua (Pietromonaco & Barret, 2000). Menurut Adhim (2010), orang tua 
memiliki waktu banyak berada di rumah tetapi anak tidak merasakan adanya kehadiran orang tua 
karena orang tua dengan anak sibuk dengan pikirannya sendiri. Penelitian yang dilakukan Teressa M 
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McDevvit, & Jeanes Ellis Omrod (2002), mempunyai kemampuan yang baik ketika bersosialisasi 
dengan orang lain, mempunyai empati yang besar pada orang lain, serta terhindar dengan depresi 
merupakan bentuk atas hubungan emosional yang erat dengan orang tua. Apabila kelekatan dengan 
orang tua sudah terjalin dengan baik maka mudah orang tua dalam membentuk harga diri pada 
remaja serta perilaku prososial. 

Self esteem pada individu sudah terbentuk dari orang tua ketika invidu terlahir dari kehidupan. 
Apabila rendahnya self esteem yang terbentuk pada remaja, maka dirinya akan mengalami suuatu 
masalah seperti menganggap dirinya tidak berharga sama sekali pada orang lain, suka marah, 
kurang percaya diri, dan kesepian. Hal tersebut didukung dari hasil survey awal yang mana 
kebanyakan remaja banyak menganggap dirinya tidak berharga sama sekali baik untuk lingkungan 
keluarganya maupun lingkungan sekitarnya. Hal tersebut dikarenakan orang tuanya kurang dalam 
memahami perasaan atau keinginan anaknya. Apabila harga diri pada remaja rendah maka dirinya 
dapat melakukan perilaku buruk, egois, suka bersikap agresif terhadap orang lain, dan lebih 
mementingkan dirinya sendiri. Hal tersebut terjadi karena kurangnya peran dari orang tua untuk anak. 

Kelekatan orangtua berpengaruh dalam pembentukan self esteem remaja. Kesediaan orangtua 
dalam memahami, menyayangi, mengapresiasi karya anak, menerima atau mendengar dapat 
meningkatkan rasa berharga anak dalam dirinya. Sebaliknya apabila orang tua yang tidak peduli 
sama anak, suka marah pada anak, tidak bisa memahami perasaan anak maka anak mengalami 
harga diri yang rendah. Kelekatan orang tua berpengaruh dalam membangun self esteem terhadap 
individu. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan berkaitan korelasi parent attachment dengan self 
esteem terhadap mahasiswa di Sumatera Barat. sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 
kelekatan orangtua dengan harga diri pada mahasiswa di Sumatera Barat.   

Peneliti memberikan beberapa saran yang bisa sebagai pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 
untuk meninjau jumlah subjek yang akan digunakan agar hasil penelitian selanjutnya lebih effektif 
serta bisa memperbanyak referensi mengenai parent attachment dan harga diri yang akan diteliti. 
Orang tua diharapkan untuk memahami perasaan anaknya, selalu mengapresiasi karya anak yang 
bersifat positif, dapat memberikan kasih sayang yang hangat orang tua dengan anak, dan bisa 
memberikan perhatian yang lebih pada anak. Bagi remaja diharapkan untuk selalu menilai dirinya 
secara positif. 
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